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‘bangsa(baca: Pancasila) terse-

5 ktébéfselalﬁ‘meg— :

jadi momen-

tum untuk mere-

nunigkan perjalan-
* anbangsa dan negara,Sebab,

. Proklamasi Kemerdekaan pa-

da 1945 sesungguhnya hany-

alah “terminal” tekad berbang- -

sa dalam Sumpah Pemuda,

28 Oktober tujuh belas tahun
sebelumnya. Satu aspek yang
perlu direfleksikan, bagaimana
Pancasila menjadi “rub” nega-
ra-bangsa Indonesia.

but telah bertransformasi
" enjadi idéologi? Secara koek-

“sistensial terdapat tiga anasir
elementer dalam transforma-
' sifilsafat menjadi ideologi: lo-

*gos, pathos, dan ethos (Kun-

Sukarno pernah menegas- -

kan, Pancasila sebagai ideologi -

hendaknya mengalami “penari-'
kan ke atas” dan“pEnankanke :

bawah” (Roeslan Abdulgam,
2011), Dalam artian, disatu
si mesti senantiasa dndeahsam
dan diabstraksi sebagai payung
bagi berbagai bidang kehidu- | ¢

pan berbangsa dan berniegara;

Disisi lain harus ada langkah
manifestasi, derivasi, dan im-" |
plementasi, Hanya dengan si-
multansi langkah di dua aras
itu dimungkinkan tegaknya
Negara Pancasila.

Sebagai sistem nilai, Pan-
casila kumpulan keutamaan
puncak (virtues) yang leb-
ih dari cukup untuk mewujud-
kan—meminjam Yudi Latif—

Negara Paripurna. Secara par- -

tikularis, masing-masing si-

la adalah nilai luhur pilihan
dari berbagai nilai universal
yang hidup (living values) da-
lam rahim nusantara. Secara
integratif, kesatuannya mer-
upakan preferensi ideologis
yang direnungkan mendalam

oleh pendiri bangsa, tidak sa- "

ja substansinya, tapi juga struk-
turmnya.

Transformasi
Namun benarkah
sistem nilai filsafat negara-
/
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 Di samping itu; ada keharu

o Wibisono, 1996). Pada aras
. paling dasar sebuah ‘pemikiran

filsafat harus menjadi sistem
pengetahuan: diketahui, di- . - .

pahami, diteorisasi, dan dire-

interpretasi secara progresif.

san penghayatan, sehmgga\lo-: :

gos Pancasila mewujudsistem :
keyakinan atau kepercayaape i

W\l)ud sistem penlaku (e
cql system). Dengan dem'

ut, dapat direfleksikan

ta memperlakukan Pancasila i

> hs saat bersama berbagai ¢ el

/'sebagai philosofische grond
. slag. Dilevel logos saja, m

sangat jauh dari ideal. Sedlkxt‘
sekali ikhtiar untuk “menarik
ke atas” Pancasila sebagai
sumber eplstem;k :
Prof Mubyarto, guru penu-

men kaum muda Yogyakar

ta mengelola Sekolah Ekono- -

at (SER), bekerJa
keras engonseptualisasi ter-

. ma yang digagas Emil Salim:

Ekonoml Pancasila, Muby ber-

sama para ekonom progresif

- lainnya gigih merumuskan

Pancasila sebagai panduan |

moral dalam per nan ..

ekonomi dan ekonomika.
.Sayang, konsep ekonoml

. Pancasila lebih sering ditert-

awakan, Para ekonom dan pe-

'mangku kebijakan lebih per-
.caya pada fundamentalisme
pasar dibandingkan nilaiin-
i Pancasila untuk meman-

. duekonomi dan ekonorm-‘ -
~ ka. Hingga wafat, beliau “kes-
i ,epxm\,balﬂcandxfakultas%va

IR 3 x

gusdxevaluasxbagalmana S

sendiri. i al
. Pancasila mestinya j juga

menjiwai pengembangan lmu’

politik. Satu dari Trisila yang,
diabstraksi Sukarno dari Pan-

 casilaadalah sosio-demokra-

oid Bl Tmuwan politik tidakban-
‘yak mengeksplorasi gagasan

" tersebut. Hingga kita terpeso-
. na mendapati negara-negara

Skandinavia yang menganut
social democracy (sering juga
disebut social mm*ket) dalam

" dekade terakhir mendomina-
/sinomor-nomor buncit dalam

Indeks Negara Gagal. .
- Bahkan, belakangan ak- -

ademlsx polmk terkagum-
 kagun dengan delibera-
. tive demogracy. Para ilmu-
- wan mulai mendiskusikan’

msndlsemmasxkannya di

*kelas-kelas ilmu dan teori poli--

tik. Bukankah demokrasi per-
musyawaratan sudah menjadi
preferensi para pendiri bangsa
66 tahun lalu dan nyata tersu-

ety ;
an nwayat hldup slngkat penuiis Substansl grtikef bersifat edukatif dan mencerahkan pubhk namun tidak mempertentangkan SARA..
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rat dalam sila keempat?'
Lalu, bagaimana dengan el-

emen pathos dan ethos? Sami "

matwon. Ada ketidakpercayaan
pada Pancasila, sehingga Pan-
casila belum menjadi pedoman
perilaku. Fenomena fundamen-
talisme agama merepresenta-

si ketidakpercayaan itu. Intol-

eransi di tengah masyarakat-
bangsa menjelaskan ignoransi
Pancasila sebagai pedoman pe-

rilaku. Pancasila belum “dltank '

kebawah” ey

Panduan nilai
Bagaimana restorasi ideol-
ogis harus dimulai? Relevansi

dan aktualitas nilai fandamen-

tal Pancasila tidak perlu diper-
debatkan lagi. Keberagamaan

plural, penghormatan pada ke-’

manusiaan, orientasi terhadap
bangsa sendiri, demokrasi per-
wakilan dan permusyawara-
tan, serta kemakmuran un-|
tuk seluruh warga merupak- .

ancasila

an nilai luhur pilihan. Menarik
Pancasila ke fase perdebatan
jelas kemunduran belaka.
Namun, diperlukan instru-
mentasi untuk mewujudkan
nilai dasar tersebut. Geitsli-
chenhintergrund Pancasila su-
dah terkonstruk dalam UUD
1945. Maka pasal-pasal UUD
yang tidak selaras dengan core
values Pancasila mesti direa-

- mandemen. Lalu dibutyhkan

UU dan regulasi dibawahnya

. yang konsisten melaksanakan

nilai dasar Pancasila dan UUD
1945 tersebut. ‘
Berbagai peraturan perun-

 dang-undangan bidang pendid-

kan, migas, ketenagalistrikan, -
air, ketertiban umym dan seba-
gainya, baik nasional maupun
daerah, berseberangan dengan
nilai-nilai Pancasila. Sedikit di-

' antaranya sudah dicabut dan di-

batalkan, tapi sebagian besar -
lainnya masih berlaku. Dengan
nilai instrumental yang konsis-

ten, nilai fandamental Pancasila

akan manifes dalam’praksis ke-
bernegaraan.

Thus, rad1kahsas1 Pan
casila sesungguhnya meru-
pakan peneguhan arah Nega-
ra-bangsa kita: Penjangkaran
ideologis itu hanya dimung-
kinkan bila negara sung-
guh-sungguh dijalankan den-
gan berpanduan pada nilai-

 nilai Pancasila. Sebuah sur-
vey menyatakan, 71,8 % warga

negara berpendapat bahwa
pem-impin-pemimpin negeri
ini semakin tidak jelas dalam
menentukan arah Negara.
Berapa persen lagi yang dibu-
tuhkan untuk membangkit- *
kan kesadaran mereka? |

. Jika Pancasila tidak dite-

gakkan oleh para penyeleng-

gara negara sebagai pedoman
berbangsa dan bernegara, ma-
ka kewajaran semata bila war-
ga negara mengimajinasikan -
wajah negara-bangsa “yang
 lain’, bukan?




